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Daun tanaman kersen (Muntingia calabura)berpotensi 

dimanfaatkan sebagai teh herbal. Tempat tumbuh pohon 

Muntingia calabura yang berbeda kondisi tanah dan iklim dapat 

berpengaruh pada produksi komponen bioaktif dari daun yang 

dipanen. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

perbedaan profil metabolit ekstrak etanol daun kersen yang berasal 

dari Kabupaten Bondowoso dan Situbondo menggunakan metode 

GC-MS. Hasil identifikasi ekstrak etanol daun kersen dengan 

menggunakan metode GC-MS menunjukkan ditemukannya enam 

senyawa metabolit dominan yang terdapat di dalam ekstrak daun 

kersen asal Bondowoso dan Situbondo. Senyawa unik yang 

terdapat pada daun kersen asal Bondowoso seperti asam palmitat 

dan asam oleat, sedangkan pada ekstrak daun kersen asal 

Situbondo yaitu asam dekanoat dan cholesta-5,17(20),24-trien-3-

ol, acetate. Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan delivery drug sebagai komponen bioaktif dalam 

bidang farmasi atau suplemen pangan. 

 

 

A B S T R A C T  
Leaves of the kersen plant (Muntingia calabura) have potential to 

be utilized as an herbal tea. Differences in growing locations of 

Muntingia calabura trees, particularly variations in soil 

conditions and microclimate, may influence the production of 

bioactive compounds in the harvested leaves. This study aimed to 

identify the differences of metabolite profile that present in ethanol 

extracts of powdered kersen leaves collected from Bondowoso and 

Situbondo using the Gas Chromatography–Mass Spectrometry 

(GC–MS) method. The GC–MS analysis revealed six dominant 

metabolite compounds present in the kersen leaf extracts from 

both Bondowoso and Situbondo. Unique compounds identified in 

the Bondowoso leaf extract included Palmitic acid and Oleic acid, 

whereas the Situbondo leaf extract contained distinctive 

compounds such as Decanoic acid and Cholesta-5,17(20),24-

trien-3-ol, acetate. These findings can serve as a basis for 

developing drug delivery systems utilizing the bioactive 

component in the fields of pharmaceuticals or dietary 

supplements. 
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PENDAHULUAN  

Tanaman kersen atau biasa disebut dengan pohon cerry memiliki nama latin Muntingia calabura. Pohon 

kersen memiliki banyak manfaat kesehatan baik yang berasal dari buah, daun dan akar (Kuchekar et al., 

2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Handayani et al., 2021a) bahwa bubuk daun kersen 

yang berasal dari perbedaan ketinggian tempat tumbuh  memiliki senyawa bioaktif yang berbeda-beda. 

Daun kersen yang   dipetik   dari   dataran rendah seperti Kabupaten Jember memiliki kadar aktivitas   

antioksidan   yang   tertinggi (Rakhmadevi et al., 2021). Selain itu, (Handayani, 2026) melaporkan 

potensi sifat fungsional daun kersen dengan pendekatan secara in vitro, in vivo dan uji klinis 

berdasarkan studi literatur memiliki banyak manfaat sebagai antioksidan, antidiabetes, anti inflamasi 

dan sebagainya. 

Kabupaten Bondowoso dan Situbondo berdekatan dengan Kabupaten Jember. Kemungkinan terdapat 

perbedaan senyawa metabolit disebabkan oleh proses bosintesis metabolit sekunder pada tanaman yang 

sangat responsif terhadap isyarat lingkungan. Stresor abiotik termasuk radiasi UV, fluktuasi suhu, 

ketinggian, dan salinitas tanah dapat bertindak sebagai pemicu jalur fenilpropanoid, jalur metabolisme 

yang bertanggung jawab untuk produksi flavonoid (Laoué et al., 2022). Situbondo adalah daerah pesisir 

dengan suhu tinggi dan tekanan salinitas, Jember terdiri dari dataran rendah vulkanik yang subur dan 

perbukitan yang bergelombang, dan Bondowoso adalah dataran tinggi pegunungan yang dicirikan oleh 

kelembapan yang lebih tinggi dan suhu yang lebih dingin (Susilo et al., 2022). Hasil terapeutik dan 

kemanjuran suatu tanaman herbal disebabkan oleh adanya konstituen fitokimia aktif yang ada di 

dalamnya, pemalsuan dan pencampuran bagian tanaman yang tampak serupa pada akhirnya akan 

mengakibatkan penurunan atau tidak adanya nilai terapeutik (Sanikop et al., 2023). 

Publikasi artikel penelitian yang berkaitan dengan bubuk daun kersen yaitu analisis komponen bioaktif 

ekstrak daun kersen berasal dari Bantul, Yogyakarta dengan berbagai pelarut yaitu n-heksan, klorofom 

dan etanol menggunakan GC MS (Nilamsari et al., 2023); analisis komponen bioaktif ekstrak daun 

kersen berasal dari Sumatera Utara menggunakan GC MS (Situmorang et al., 2022); analisis komponen 

bioaktif ekstrak daun kersen yang berasal dari perbedaan ketinggian tempat tumbuh (Jember, 

Bondowoso dan Situbondo menggunakan FTIR) (Handayani et al., 2021); aktivitas antioksidan dan 

kadar quersetin ekstrak daun kersen pada berbagai variasi konsentrasi pelarut (etanol 50,70 dan 96%) 

menggunakan metode TLC (Pertiwi et al., 2020); pengaruh ekstrak daun kersen tua dan muda yang 

berasal dari Gorontalo terhadap total fenol, kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan (Bait et al., 2022). 

Penelitian yang kami lakukan memiliki kebaruan pada perbedaan asal origin daun kersen yaitu 

Bondowoso dan Situbondo. Perbedaan metabolit ekstrak etanol daun kersen yang menjadi urgen 

penelitian, sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan profil metabolit ekstrak 

etanol bubuk daun kersen yang berasal dari Bondowoso dan Situbondo menggunakan metode GC-MS. 

 

METODE  

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah bubuk daun kersen asal Bondowoso dan Situbondo. 

Teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling (Dwiputri et al., 2025). Daun dipetik 

bagian   tua   yang   terletak   pada pangkal ranting atau 5 daun   setelah daun   pucuk. Rancangan 

penelitian ini adalah rancangan acak lengkap dan jumlah ulangan yaitu 5 kali. Ekstraksi bubuk daun 

kersen dilakukan dengan perbandingan bubuk daun kersen: pelarut etanol 70% yaitu 1:10 (Pham et al., 

2025). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi selama 24 jam pada suhu ruang dengan kondisi 

gelap. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan ekstrak metabolit yang terekstrak. Penyaringan 

dilakukan setelah selesai maserasi dengan menggunakan kertas saring. Hasil ekstraksi dilakukan 

identifikasi profil metabolit dengan menggunakan metode GC-MS (Khalifea & Ali, 2025a). 

Peralatan   penelitian   adalah seperangkat alat GC-MS QP12010 Plus, Shimadzu, Jepang. Sampel 

esktrak daun kersen sebanyak 1 μL diinjeksikan ke GC-MS dengan temperatur kolom 80 dan suhu oven 

250 °C dengan tekanan 60 kPa, total laju 6.0 mL/menit, laju kolom 0.94 ml/menit, Linear velocity 35.7 
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cm/detik, Purge flow 3.0 mL/menit dan split ratio sebesar -1.0. Identifikasi senyawa metabolit 

dicocokkan dengan WILLEY7.LIB 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ekstraksi suatu bahan dengan menggunakan pelarut yang sesuai dengan kepolaran atau kelarutan 

suatu bahan sangat tergantung pada pelarut yang digunakan. Pelarut etanol yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu etanol, tujuannya untuk melarutkan senyawa polar dan non polar dalam sampel 

bubuk daun kersen. Diketahui bahwa etanol memiliki kemampuan untuk mengekstraksi senyawa polar 

dan non polar dengan efisiensi tinggi (Lee et al., 2024). Kromatogram GC-MS daun kersen asal 

Bondowoso memiliki 50 profil metabolit dengan 6 senyawa yang dominan. Hasil kromatogram GC-

MS dari ekstrak daun kersen asal Bondowoso dapat dilihat pada     Gambar    1a. Kromatogram GC-

MS daun kersen asal Situbondo memiliki 50 profil metabolit dengan 6 senyawa yang dominan. Hasil 

kromatogram   GC-MS dari ekstrak   daun kersen dapat dilihat pada Gambar 1b. Trend metode dalam   

mengidentifikasi   senyawa metabolit    dengan   menggunakan   GC-MS saat ini sangat populer, hal ini 

dikarenakan GC-MS dapat memisahkan senyawa kimia dengan akurasi yang tepat secara efektif 

(Khalifea & Ali, 2025b). Identifikasi senyawa metabolit dari daun mint, daun stevia dan kulit    melinjo 

menggunakan GC-MS telah dilakukan oleh (Apriliyanti et al., 2025). Hasil identifikasi senyawa 

metabolit ekstrak daun kersen asal Bondowoso yang dicocokkan dengan library WILLEY diperoleh 

beberapa senyawa yang dominan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
  B 

 
Gambar 1. Kromatogram ekstrak etanol daun kersen asal Bondowoso (a), kromatogram ekstrak etanol 

daun kersen asal Situbondo (b) 
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Tabel 1. Senyawa kimia yang dominan pada ekstrak daun kersen asal Bondowoso 

 % area  Komponen kimia  Rumus kimia  Bobot Molekul 

46.63 Eicosamethyl Cyclodecasiloxane C20H60O10Si10 740 

10.06 Tetracosamethyl 

Cyclododecasiloxane 

C24H72O12Si12 888 

7.82 Octadecamethyl Cyclononasiloxane C18H54O9Si9 666 

1.91  Hexadecanoic acid (CAS) palmitic 

acid 

C16H32O2 256 

0.61 9-Octadecenoic acid (CAS) oleic 

acid 

C18H34O2 282 

2.83 Delta-tocopherol  C27H46O2 402 

 

Tabel 1. Menunjukkan profil metabolit yang dominan berdasarkan kecocokan dengan library WILLEY 

yaitu eicosamethyl cyclodecasiloxane, tetracosamethyl cyclododecasiloxane, octadecamethyl 

cyclononasiloxane, asam palmitat, asam oleat dan delta tokoferol. Pelarut etanol dapat melarutkan 

senyawa polar dan juga semipolar seperti asam palmitat dan asam oleat (Zolkeflee et al., 2021; 

Nilamsari et al., 2023). Menurut Guzmán et al. (2024), asam oleat adalah senyawa asam lemak tidak 

jenuh yang memiliki banyak sifat bermanfaat bagi kesehatan, seperti pencegahan obesitas, peningkatan 

sensitivitas insulin, peningkatan sistem kekebalan tubuh, dan sifat antihipertensi. Penemuan senyawa 

delta-tocopherol pada ekstrak daun kersen asal Bondowoso tergolong unik karena senyawa tersebut 

larut dalam lemak. Keberadaan turunan delta-tokoferol pada daun kersen juga telah dilaporkan dalam 

penelitian sebelumnya (Do et al., 2022). Hal ini dapat terjadi karena pelarut etanol yang digunakan 

dalam penelitian ini bersifat hidrofilik dan hidrofobik (adanya rantai etil yang bersifat nonpolar) 

(Zolkeflee et al., 2021). Profil metabolit yang dihasilkan dengan menggunakan metode GC-MS pada 

sampel yang berasal dari Bondowoso dapat dipengaruhi oleh iklim, ketinggian serta lingkungan tempat 

tumbuh daun kersen yang dipetik. Bondowoso memiliki iklim dengan kelembapan yang tinggi dan suhu 

dingin. Hasil identifikasi senyawa metabolit ekstrak daun kersen asal Situbondo yang dicocokkan 

dengan library WILLEY diperoleh beberapa senyawa yang dominan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Senyawa kimia yang dominan pada ekstrak daun kersen asal Situbondo 

 % area  Komponen kimia  Rumus kimia  Bobot Molekul 

39.09 Eicosamethyl Cyclodecasiloxane C20H60O10Si10 740 

26.10 Heptadecanoic acid, methyl ester (CAS) 

Methyl margarate 

C18H32O2 285 

24.5 Tetracosamethyl Cyclododecasiloxane C24H72O12Si12 888 

10.17 Octadecamethyl Cyclononasiloxane C18H54O9Si9 666 

0.25 Docosanoic acid (CAS) behenic acid C28H44O2  424 

0.61 Cholesta- 5, 17(20),24-trien-3-ol, acetate C29H34O2 282 

 

 

Tabel 1. Menunjukkan profil metabolit yang dominan berdasarkan kecocokan dengan library WILLEY 

yaitu eicosamethyl cyclodecasiloxane, metil margarate, tetracosamethyl cyclododecasiloxane, 

octadecamethyl cyclononasiloxane, asam dokosanoat dan Cholesta- 5, 17(20),24-trien-3-ol, acetate. 

Hasil identifikasi ekstrak daun kersen asal Situbondo yang unik adalah senyawa cholesta-5,17(20),24-

trien-3-0l asetat. Senyawa tersebut merupakan senyawa ester sterol yang berfungsi sebagai intermediet 

(perantara) dalam sintesis kimia, khususnya untuk bahan-bahan aktif farmasi atau turunan steroid 

lainnya. Senyawa yang sama pada ekstrak daun kersen dari Bondowoso dan Situbondo yaitu 



Mardiana et al. / Agritrop: Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian (Journal of Agricultural Sciences), Volume: 24 (1): 42-48, Juni 2026 

 

46 

 

Eicosamethyl Cyclodecasiloxane, Tetracosamethyl Cyclododecasiloxane dan Octadecamethyl 

Cyclononasiloxane. Ketiga senyawa tersebut juga dilaporkan terdapat pada buah siwak yang telah 

dilaporkan oleh (Al Bratty et al., 2020). Selain senyawa tersebut, penemuan senyawa docosanoic acid 

yang merupakan asam lemak jenuh yang memiliki sifat antiinflamasi juga telah diteliti oleh (Enema et 

al., 2025). Perbedaan profil metabolit sekunder yang dihasilkan dari ekstrak etanol bubuk daun kersen 

asal Bondowoso dan Situbondo diduga karena pengaruh respon oksidatif stress dari tanaman kersen 

terhadap lingkungan, iklim dan sinar UV (Hashim et al., 2020). Penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada penggunaan pelarut etanol yaitu 70% dan proses ekstraksi yang hanya menggunakan metode 

maserasi. Hasil penelitian ini berimplikasi pada proses pngembangan suplemen pangan berbasis daun 

kersen yang dapat berupa pangan fungsional maupun delivery drug.  

 

KESIMPULAN 

Perbedaan profil metabolit ekstrak daun kersen dengan menggunakan metode GC-MS telah berhasil 

dilakukan dengan ditemukannya senyawa metabolit dominan yang terdapat di dalam ekstrak daun 

kersen asal Bondowoso dan Situbondo. Senyawa unik yang terdapat pada daun kersen asal Bondowoso 

seperti asam palmitat dan asam oleat, sedangkan pada ekstrak daun kersen asal Situbondo yaitu asam 

dekanoat dan Cholesta-5,17(20),24-trien-3-ol, acetate. Hasil temuan ini dapat berpotensi dan 

dimanfaatkan sebagai komponen bioaktif dalam pengembangan delivery drug menggunakan teknologi 

nanoemulsi atau nanoenkaposulasi berbasis ekstrak daun kersen. 
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